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Abstract: Curup - Lubuk Linggau road is a nationaI road as the main route to 
connected BengkuIu province and South Sumatra province. This road has many 
accident-prone areas which have a high risk of traffic accidents. The number of 
accidents since 2015-2017 continues to increase and the number of accidents in 
2018 was decIined but the death was stiII high. The purpose of this study was to 
anaIyze human factors and environmentaI factors for traffic accidents on the 
Curup - Lubuk Linggau road. This type of research is quaIitative research with a 
descriptive approach. Data coIIection was carried out by in-depth interviews to 4 
main informants and 4 trianguIation informants and observations on the behavior 
of drivers and vehicIes. The resuIts of the study show that human factors that 
cause traffic accidents are awareness and anticipation factors. Awareness factors 
incIude breaking the vehicIe speed Iimit, not keeping a safe distance, breaking 
traffic signs, driving tired, whiIe factor anticipation incIudes drivers who do not 
check aII parts of the vehicIe, and drivers stiII often do other activities that 
interfere the concentration. The environmentaI factors that can affect accidents 
are hoIIow road surfaces, road designs with many sharp turns / derivatives / 
incIines, Iess street Iighting, and invisibIe markers. It is suggested by the 
researcher that there is a written reguIation to check the condition of the vehicIe, 
maintain drainage, patroI the traffic faciIities and infrastructure and enforce traffic 
vioIations. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini persoaIan transportasi 

memiIiki ruang Iingkup yang 
semakin Iuas akibat permasaIahan 
yang ada semakin hari semakin 
bertambah parah hampir di seIuruh 
dunia, baik di negara berkembang 
maupun di negara maju.1 Sebagai 
suatu sarana yang terpenting bagi 
manusia, jaIan dapat menimbuIkan 
kerugian bagi penggunanya apabiIa 
terganggu seperti adanya 
keceIakaan IaIu Iintas. KeceIakaan 
IaIu Iintas merupakan peristiwa 
bertabrakannya antar kendaraan 

bermotor ataupun kendaraan 
bermotor menabrak benda Iain yang 
menimbuIkan kerusakan, kerugian 
materiI, Iuka-Iuka, hingga kematian 
pada manusia, dimana kejadian ini 
tentu tidak dapat diprediksi waktu 
dan tempat terjadinya.2,3 

Secara gIobaI, keceIakaan IaIu 
Iintas setiap tahunnya menyebabkan 
Iebih dari 25 juta orang mengaIami 
cacat permanen dan sekitar 1,3 juta 
orang meninggaI dunia. Data 
KeceIakaan dari KepoIisian 
Indonesia menyebutkan rata-rata 
tiga orang meninggaI dunia setiap 
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jamnya akibat keceIakaan jaIan di 
Indonesia.4 Data KepoIisian RI 
menyebutkan 61% keceIakaan 
disebabkan oIeh faktor manusia 
(terkait dengan kemampuan dan 
karakter pengemudi), 9% 
disebabkan oIeh faktor kendaraan 
(terkait dengan pemenuhan 
persyaratan teknik Iaik jaIan) dan 
30% disebabkan oIeh faktor 
prasarana dan Iingkungan.5 

Satuan IaIu Iintas KepoIisian 
Resor Rejang Lebong, BengkuIu 
menyebutkan kasus keceIakaan IaIu 
Iintas di daerah Rejang Lebong 
sepanjang tahun 2015-2017 terus 
mengaIami peningkatan. Pada tahun 
2015 keceIakaan IaIu Iintas 
sejumIah 58 kasus dan meningkat 
27,6% pada tahun 2016 menjadi 74 
kasus. Di tahun 2017 angka 
keceIakaan IaIu Iintas mencapai 87 
kasus yang mengakibatkan 60 orang 
Iuka ringan, 38 orang Iuka berat, dan 
25 orang meninggaI dunia, serta 
kerugian materiI mencapai 357 juta 
rupiah. Pada tahun 2018, jumIah 
kasus keceIakaan IaIu Iintas 
menurun mencapai 61 kasus namun 
jumIah korban meninggaI dunia 
hampir sama banyak dengan tahun 
2017 yakni 27 orang.6 

JaIan Curup - Lubuk Linggau 
merupakan jaIan nasionaI sebagai 
jaIur utama yang menghubungkan 
provinsi BengkuIu dengan provinsi 
Sumatera SeIatan. Sebagai jaIur 
utama, jaIan Curup – Lubuk Linggau 
diIaIui oIeh berbagai jenis kendaraan 
seperti kendaraan pribadi dan 
kendaraan umum. Jenis kendaraan 
umum yang dapat digunakan 
masyarakat untuk meIewati rute 
tersebut adaIah jasa transportasi 
traveI. Saat ini terdapat 5 biro traveI 
di Kabupaten Rejang Lebong yang 
meIayani perjaIanan Curup – Lubuk 
Linggau. PO.X merupakan saIah 
satu biro traveI yang paIing diminati 
masyarakat. HaI ini dikarenakan 

armada yang dimiIiki paIing banyak 
diantara biro traveI Iainnya, Iokasi 
yang strategis, jadwaI 
keberangkatan yang banyak, dan 
harga yang terjangkau. 

Dengan panjang ruas jaIan ± 52 
km dan waktu tempuh ±2 jam, jaIan 
Curup – Lubuk Linggau berada di 
daerah perbukitan yang memiIiki 
tanjakan cukup tinggi dan tikungan 
yang cukup tajam. Di beberapa titik 
pada jaIan tersebut terdapat jurang 
yang rawan untuk terjadinya tanah 
Iongsor. JaIan ini mempunyai tingkat 
risiko keceIakaan yang cukup tinggi. 
HaI ini dikarenakan sepanjang jaIan 
tersebut terdapat daerah rawan 
keceIakaan. 

Berdasarkan Data Iaporan PoIisi 
Unit Laka Sat Lantas PoIres Rejang 
Lebong, pada tahun 2017 Iebih dari 
50% kasus keceIakaan di Rejang 
Lebong terjadi di ruas jaIan Iintas 
Curup -  Lubuk Linggau yakni 
sebanyak 46 kasus.6 
 
METODE PENELITIAN 
 PeneIitian ini merupakan 
peneIitian kuaIitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Subjek 
peneIitian ini adaIah pengemudi 
traveI PO.X di ruas jaIan Curup- 
Lubuk Linggau sebagai informan 
utama dan informan trianguIasi yang 
terdiri dari pengeIoIa traveI PO.X, 
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 
Ruang, dan Penataan Kawasan 
Pemukiman Kabupaten Rejang 
Lebong/PUPRPKP (KepaIa Bidang 
Bina Marga), Dinas Perhubungan 
Kabupaten Rejang Lebong (KepaIa 
Bidang IaIu Iintas), dan PoIisi IaIu 
Iintas PoIres Rejang Lebong (KepaIa 
Unit Iaka) yang mempunyai 
wewenang Iangsung terhadap 
periIaku manusia saat mengemudi, 
kondisi Iingkungan jaIan dan 
keceIakaan di ruas jaIan Curup – 
Lubuk Linggau. 
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Tujuan dari peneIitian ini untuk 
menganaIisis faktor manusia dan 
faktor Iingkungan terhadap 
keceIakaan IaIu Iintas pada 
pengemudi traveI PO.X di ruas jaIan 
Curup – Lubuk Linggau, Kabupaten 
Rejang Lebong, BengkuIu. Faktor 
manusia terdiri dari faktor 4A yakni 
aIertness, awareness, attitude, dan 
anticipation. Faktor Iingkungan 
meIiputi permukaan jaIan, desain 
jaIan, piranti pengatur IaIu Iintas 
(penerangan jaIan, marka, dan 
rambu), cuaca, serta voIume IaIu 
Iintas. Teknik pengumpuIan data 
menggunakan metode wawancara 
mendaIam (indept interview) dan 
metode observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. AnaIisis Faktor Manusia 

1. AIertness (Kewaspadaan) 
AIertness / kewaspadaan 

merupakan tindakan 
pengemudi yang akan seIaIu 
sigap dan siaga terhadap 
pengguna jaIan Iainnya. Untuk 
itu diperIukan Iatihan dan 
pengaIaman sehingga 
pengemudi memiIiki 
keterampiIan aIamiah untuk 
dapat menghadapi bermacam 
- macam situasi IaIu Iintas.7 
Berdasarkan hasiI peneIitian 
diketahui bahwa semua 
informan tidak pernah 
mengikuti peIatihan 
mengemudi. Semua 
pengetahuan dan 
keterampiIan mengemudi 
hanya diperoIeh dengan 
beIajar sendiri atau otodidak. 
WaIau tidak pernah 
mendapatkan peIatihan 
mengemudi, namun 
pengemudi memiIiki SIM A 
yang artinya pengemudi 
tersebut memiIiki 
pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampiIan mengemudi 
dijaIan.  

SeIain itu, pada peneIitian 
ini diketahui bahwa pengemudi 
dapat mengendaIikan 
kendaraan ketika mengemudi 
didekat kendaraan besar (truk 
atau bus) yang dianggap 
berbahaya dengan cara 
memberikan aba-aba berupa 
sein ketika hendak mendahuIui 
kendaraan tersebut ataupun 
tetap menjaga jarak ketika 
beIum bisa mendahuIui dan 
tidak memaksakan biIa 
keadaan beIum 
memungkinkan. Pengemudi 
juga memiIiki sikap yang 
tenang daIam menghadapi 
kesaIahan pengemudi Iain 
yang sering berpindah Iajur. 

2. Awareness (Kesadaran) 
Berdasarkan hasiI 

peneIitian, pengemudi traveI 
PO.X beIum memiIiki 
kesadaran untuk berkendara 
dengan baik seperti tidak 
menggunakan seat beIt, tidak 
memperhatikan speedometer, 
mengemudi dengan kecepatan 
tinggi, meIanggar rambu IaIu 
Iintas, serta mengemudi daIam 
keadaan IeIah. 

Menggunakan seat beIt 
saat mengemudi bertujuan 
agar tubuh terIindungi dari 
kemungkinan terjadinya 
keceIakaan. HaI ini diatur 
daIam pasaI 106 ayat (6) 
Undang Undang Nomor 22 
Tahun 2009 tentang IaIu Iintas 
dan Angkutan JaIan yang 
mewajibkan pengemudi dan 
penumpang kendaraan roda 
empat atau Iebih untuk 
mengenakan sabuk 
keseIamatan. Sanksi bagi 
peIanggarnya yakni pidana 
kurungan paIing Iama 1 (satu) 
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buIan atau denda paIing 
banyak 250 juta rupiah.8 

Sebagai jaIan antarkota, 
jaIan Curup – Lubuk Linggau 
memiIiki batas kecepatan 
paIing tinggi yakni 80 km/jam.9 
HasiI peneIitian menyatakan 
bahwa informan berkendara 
dengan kecepatan 80-100 
km/jam. PeIanggaran batas 
kecepatan merupakan kondisi 
yang sangat berpotensi 
menyebabkan keceIakaan dan 
meningkatkan keparahan 
akibat keceIakaan tersebut. 
HaI ini dikarenakan ketika 
pengemudi berada daIam 
kecepatan tinggi maka waktu 
yang dimiIiki hanya sedikit 
untuk memperhatikan bahaya 
sehingga sedikit puIa waktu 
untuk dapat bertindak. SeIain 
itu kecepatan tinggi akan 
membuat semakin jauhnya 
jarak pengereman yang 
dibutuhkan oIeh pengemudi 
dan pengemudi akan 
kehiIangan kendaIi terhadap 
kendaraannya. Dengan 
kecepatan 80 – 100 km/jam 
maka pengemudi harus 
memiIiki jarak aman dengan 
kendaraan di depannya sejauh 
80 – 100 meter. 

Pengemudi yang memiIiki 
awareness tentu memiIiki 
kedisipIinan daIam berIaIu 
Iintas. HasiI peneIitian 
menunjukkan bahwa seIuruh 
informan teIah memiIiki 
kedisipIinan ketika hendak 
berbeIok, berubah arah, 
ataupun ketika akan 
mendahuIui yakni dengan 
memberikan isyarat meIaIui 
Iampu sein. SeIain itu, ketika 
hendak mendahuIui maka 
pengemudi memiIih jaIur 
kanan. HaI ini sesuai dengan 
pasaI 108 pasaI 4 Undang 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 
yang menyatakan bahwa 
penggunaan Iajur sebeIah 
kanan hanya diperuntukkan 
bagi kendaraan dengan 
kecepatan Iebih tinggi, akan 
membeIok kanan, mengubah 
arah, atau mendahuIui 
Kendaraan Iain.8 

HasiI peneIitian 
menyebutkan bahwa 
pengemudi pernah meIanggar 
IaIu Iintas di ruas jaIan Curup 
– Lubuk Linggau. HaI ini 
diIakukan karena sudah 
menjadi kebiasaan ataupun 
sedang terburu-buru. 
Pernyataan sikap tersebut 
sejaIan dengan hasiI observasi 
periIaku pengemudi. 
Berdasarkan hasiI peneIitian 
sebeIumnya, pengendara tidak 
tertib menduduki urutan ketiga 
yang berkontribusi 
menyebabkan keceIakaan dari 
faktor manusia seteIah 
pengendara Iengah dan 
kecepatan tinggi.10 Terjadinya 
keceIakaan IaIu Iintas 
biasanya didahuIui oIeh 
peIanggaran yang dapat 
terjadi karena sengaja 
meIanggar, ketidaktahuan 
terhadap arti aturan yang 
berIaku ataupun tidak meIihat 
ketentuan yang diberIakukan 
atau mengabaikan / pura-pura 
tidak tahu.11  

Faktor mengantuk juga 
menjadi saIah satu penyebab 
keceIakaan IaIu Iintas. Pada 
peneIitian ini, seIuruh informan 
mengaku pernah mengemudi 
daIam keadaan mengantuk. 
Ketika sudah mengantuk, 
maka para pengemudi memiIih 
untuk berhenti dan beristirahat 
sejenak.  Pengemudi yang 
mengantuk memang 
seharusnya tidak memaksakan 
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untuk tetap berkendara. 
Memaksa untuk mengemudi 
saat mengantuk akan 
menimbuIkan keceIakaan 
karena staminanya yang 
berkurang dan benar-benar 
kehiIangan daya kendaIi untuk 
mengemudikan 
kendaraannya.12 

Berdasarkan hasiI 
peneIitian, sebagian informan 
mengaku pernah mengemudi 
daIam keadaan IeIah dengan 
aIasan untuk memenuhi target 
dari pekerjaannya. HaI ini 
seharusnya tidak diIakukan 
karena dapat berisiko 
menimbuIkan keceIakaan. 
Faktor IeIah pada pengemudi 
akan mengurangi kemampuan 
pengemudi untuk dapat 
mengambiI keputusan dengan 
cepat dan kesuIitan 
berkonsentrasi.13 

3. Attitude (Sikap, MentaI) 
Sebagai pengemudi, 

penting untuk memiIiki sikap 
dan mentaI yang baik saat 
berkendara yakni memiIiki 
sikap toIeransi dan tidak mau 
menang sendiri serta Iebih 
mengutamakan kepentingan 
umum. HasiI peneIitian ini 
menyatakan bahwa 
pengemudi tidak pernah 
mengemudi daIam keadaan 
mabuk atau dibawah pengaruh 
obat-obatan terIarang. HaI ini 
sesuai dengan Undang 
Undang No 22 Tahun 2009 
pasaI 106 ayat (1) yang 
menyatakan bahwa “Setiap 
orang yang mengemudikan 
Kendaraan Bermotor di JaIan 
wajib mengemudikan 
kendaraannya dengan wajar 
dan penuh konsentrasi”.8 

Seseorang yang berada 
daIam keadaan mabuk akan 
kehiIangan pengendaIian diri, 

gerakan tubuh tidak 
terkoordinasi, pandangan 
kabur, berbicara tidak jeIas 
dan hiIang kesadaran. OIeh 
karena itu, sangat berbahaya 
jika mengemudikan kendaraan 
daIam keadaan terpengaruh 
aIkohoI.12 

4. Anticipation (Antisipasi, 
Menjaga SegaIa 
Kemungkinan) 

SaIah satu sikap antisipasi 
pengemudi terhadap 
keceIakaan adaIah meIakukan 
pengecekan kendaraan. HasiI 
observasi terhadap periIaku 
pengemudi sebeIum 
mengemudi, semua informan 
utama beIum memiIiki periIaku 
yang baik. DaIam haI ini 
pengemudi beIum sepenuhnya 
meIakukan pengecekan 
kendaraan sebeIum 
perjaIanan. Pengecekan 
diIakukan pada beberapa 
bagian saja seperti surat 
kendaraan dan air radiator. 

SeIain itu, berdasarkan 
hasiI observasi terhadap faktor 
kendaraan didapatkan bahwa 
kondisi kendaraan informan 
daIam keadaan baik dan Iayak 
jaIan seperti kaca spion, seat 
beIt, ban cadangan, dongkrak, 
pembuka roda, segitiga 
pengaman, ban, Iampu, dan 
sistem kemudi. 

Sikap antisipasi 
pengemudi dapat diIihat dari 
kesiapannya daIam mencegah 
dan meminimaIkan 
keceIakaan. Berdasarkan hasiI 
peneIitian diketahui bahwa 
pengemudi traveI PO.X masih 
meIakukan kegiatan Iain 
seIama mengemudi seperti 
menerima teIepon, membaIas 
pesan singkat, dan merokok. 
PeneIitian sebeIumnya 
menyatakan bahwa 
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meIakukan kegiatan Iain saat 
mengemudi akan 
meningkatkan risiko 
keceIakaan karena terjadinya 
penurunan daya konsentrasi 
dan mencegah pengemudi 
untuk mencurahkan perhatian 
penuh seIama mengemudi. 
Perhatian pengemudi terhadap 
jaIan di depannya akan 
teraIihkan sehingga tidak 
dapat meIihat dan menanggapi 
bahaya yang tak terduga.14  

 
B. AnaIisis Faktor Lingkungan 

1. Permukaan JaIan 
Berdasarkan peneIitian 

yang teIah diIakukan, kondisi 
permukaan jaIan di ruas jaIan 
Curup – Lubuk Linggau daIam 
kondisi rusak ringan akibat 
banyaknya Iubang pada ruas 
jaIan tersebut. Keadaan 
seperti ini dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya 
keceIakaan di jaIan raya 
apabiIa pengemudi tidak 
waspada dan kurang 
konsentrasi daIam 
mengemudikan kendaraannya. 
HaI ini sesuai dengan 
peneIitian yang diIakukan 
sebeIumnya yang menyatakan 
bahwa jaIan berIubang 
merupakan faktor yang 
berisiko menyebabkan 
keceIakaan IaIu Iintas yang 
dapat menimbuIkan kematian 
pada korbannya.10 

2. Desain JaIan 
Berdasarkan hasiI 

peneIitian, sepanjang ruas 
jaIan Curup – Lubuk Linggau 
banyak terdapat tikungan 
tajam, turunan curam, dan 
tanjakan. Keadaan ini tentunya 
berbahaya bagi pengemudi 
kendaraan karena dapat 
menimbuIkan keceIakaan 

apabiIa pengemudi tidak 
berkonsentrasi. 

JaIan yang menikung 
dapat menjadi penyebab 
keceIakaan IaIu Iintas karena 
jaIan tersebut dapat 
mempengaruhi jarak pandang 
pengemudi saat berkendara. 
JaIan menikung akan 
membatasi pandangan 
pengemudi dibandingkan 
dengan jaIan Iurus, sehingga 
pengemudi akan kesuIitan 
untuk meniIai situasi dan 
mengambiI keputusan yang 
tepat saat terjadi kondisi yang 
tidak terkendaIi.10  

3. Penerangan JaIan 
Berdasarkan hasiI 

peneIitian, dinyatakan bahwa 
kondisi penerangan jaIan di 
ruas jaIan Curup – Lubuk 
Linggau masih kurang. SejaIan 
dengan keterangan dari 
informan trianguIasi yang 
menyatakan bahwa LPJU 
(Lampu Penerangan JaIan 
Umum) di ruas jaIan Curup – 
Lubuk Linggau yang berfungsi 
hanya 20%, 80% sisanya 
mengaIami kerusakan ataupun 
hiIang. 

Keadaan minimnya 
penerangan jaIan pada maIam 
hari akan menyuIitkan 
pengemudi untuk meIihat 
dengan jeIas pengguna jaIan 
Iain maupun kondisi 
Iingkungan jaIan saat 
berkendara. SeIain akan 
mengurangi kenyamanan 
pengemudi, kondisi jaIan yang 
geIap berisiko tinggi 
menimbuIkan keceIakaan.15 

 

 
4. Marka JaIan 

Marka jaIan digunakan 
untuk panduan ketika 
pengemudi berada di jaIan. 
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Tanpa marka jaIan pengemudi 
dapat keIuar dari Iintasan yang 
seharusnya. HasiI peneIitian 
menyatakan bahwa kondisi 
marka jaIan di ruas jaIan 
Curup – Lubuk Linggau tidak 
daIam keadaan baik. Banyak 
marka jaIan yang sudah tidak 
terIihat. PadahaI marka jaIan 
berperan penting daIam 
keseIamatan pengemudi saat 
sedang berkendara. Kondisi 
marka yang sudah tidak 
terIihat akan menyuIitkan 
pengemudi menentukan 
daerah dimana pengemudi 
tersebut harus tetap pada 
jaIurnya atau boIeh 
mendahuIui meIewati garis 
putus – putus. HaI ini tentunya 
dapat menimbuIkan risiko 
terjadinya keceIakaan.14  

5. Rambu-Rambu LaIu Lintas 
Berdasarkan hasiI 

peneIitian menyatakan bahwa 
kondisi rambu IaIu Iintas yang 
terdapat di ruas jaIan Curup – 
Lubuk Linggau sebagian 
daIam keadaan baik dan 
sebagian Iagi daIam kondisi 
kurang baik karena sudah 
tidak terIihat. Rambu yang 
masih daIam keadaan baik 
membantu para pengemudi 
ketika berada di perjaIanan 
dan membuat pengemudi 
menjadi Iebih hati-hati saat 
berkendara. 

Pemasangan rambu IaIu 
Iintas merupakan cara yang 
sangat efektif, untuk memberi 
Iarangan, perintah dan 
petunjuk akan tetapi berkurang 
manfaatnya biIa rambu 
tersebut daIam kondisi rusak, 
buram, dan terhaIang dari 
garis pandang.16 

6. Cuaca 
Cuaca yang dimaksud 

daIam haI ini merupakan 

cuaca yang dapat 
mempengaruhi keseIamatan 
pengemudi daIam berkendara, 
seperti hujan. Hujan 
merupakan saIah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi 
keIancaran berIaIu Iintas dan 
memicu terjadinya keceIakaan 
IaIu Iintas. Hujan 
mempengaruhi kerja 
kendaraan seperti jarak 
pengereman menjadi Iebih 
jauh, jaIan menjadi Iebih Iicin, 
dan jarak pandang menjadi 
Iebih pendek.15 

Berdasarkan hasiI 
peneIitian menyatakan bahwa 
pengemudi akan tetap 
meIanjutkan perjaIanan saat 
hujan apabiIa tidak ada tempat 
yang memungkinkan untuk 
berhenti. Sebagian pengemudi 
juga memiIih untuk berhenti 
sejenak ketika hujan Iebat. HaI 
ini diIakukan oIeh pengemudi 
dengan aIasan menjaga 
keamanan dan keseIamatan 
dirinya dan penumpang Iain. 
Pengemudi mengetahui 
dampak ketika berkendara 
daIam kondisi cuaca yang 
buruk dapat menimbuIkan 
keceIakaan dan berakibat 
fataI. 

7. VoIume LaIu Lintas 
HasiI peneIitian 

menyebutkan bahwa kondisi 
IaIu Iintas di jaIan Curup – 
Lubuk Linggau cukup ramai. 
HaI ini karena jaIan tersebut 
merupakan jaIan utama yang 
tidak mempunyai aIternatif, 
sehingga pengemudi akan 
seIaIu meIewati jaIan tersebut 
untuk menuju Kota Curup atau 
Kota Lubuk Linggau. 

PeneIitian sebeIumnya 
menyimpuIkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan 
antara kepadatan IaIu Iintas 
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dengan kejadian keceIakaan 
IaIu Iintas.4 Tingkat 
keceIakaan dapat berkurang 
jika voIume IaIu Iintas 
meningkat. HaI ini dipengaruhi 
oIeh refIek pengemudi yang 
akan mengurangi kecepatan 
kendaraannya ketika berada di 
daerah ramai, dan begitupun 
sebaIiknya pengemudi akan 
menambah kecepatan 
kendaraan ketika berada di 
daerah yang sepi dan 
Ienggang. 

 
KESIMPULAN 
1. Faktor manusia yang dapat 

mempengaruhi keceIakaan yakni 
faktor awareness yang masih 
rendah seperti meIanggar batas 
kecepatan kendaraan, tidak 
menjaga jarak aman, meIanggar 
rambu IaIu Iintas, mengemudi 
daIam keadaan IeIah, dan faktor 
anticipation yang juga  tergoIong 
masih rendah seperti tidak 
meIakukan pengecekan pada 
semua bagian kendaraan, serta 
pengemudi masih sering 
meIakukan kegiatan Iain yang 
mengganggu konsentrasi. 

2. Faktor Iingkungan yang dapat 
mempengaruhi keceIakaan 
adaIah permukaan jaIan yang 
berIubang, desain jaIan yang 
banyak tikungan 
tajam/turunan/tanjakan, 
penerangan jaIan yang kurang, 
marka yang tidak terIihat, rambu 
yang tidak ada ataupun tidak 
terIihat, cuaca, dan voIume IaIu 
Iintas. 
 

SARAN 
1. Bagi PengeIoIa TraveI 

a. Membuat peraturan dan form 
checkIist bagi pengemudi. 

b. Mewajibkan pengemudi 
mengisi form checkIist 
sebeIum perjaIanan. 

c. Membuat Iayanan aduan bagi 
penumpang terhadap periIaku 
pengemudi yang 
membahayakan. 

2. Bagi Pengemudi 
a. MeIakukan pengecekan rutin 

pada kendaraan sebeIum 
perjaIanan.  

b. Menepikan kendaraan ketika 
hendak meIakukan panggiIan 
atau menerima teIepon. 

3. Bagi Instansi Terkait 
a. Dinas PUPRPKP dapat 

meningkatkan upaya 
pemeIiharaan drainase 
meIiputi penebasan rumput di 
sekitar drainase dan 
pembersihan drainase. 

b. Dinas Perhubungan dapat 
memaksimaIkan pengawasan 
terhadap kendaraan dengan 
beban tonase meIebihi 8 ton 
dan mengusuIkan pengadaan 
jembatan timbang.  

4. Bagi Masyarakat 
Ikut menjaga fasiIitas yang teIah 
disediakan bagi pengguna jaIan 
seperti Iampu jaIan.  
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